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ABSTRAK

COVID-19 (Corona Virus Disease of 2019) merupakan wabah penyakit yang
menginfeksi saluran pernafasan pada manusia. Wabah ini tidak hanya terjadi di
Indonesia, melainkan terjadi hampir di seluruh negara di Dunia. COVID-19 ini
menjadi wabah yang meresahkan karena penyebarannya terjadi dengan sangat cepat
melalui kontak antara manusia dengan manusia dan hingga saat ini belum tersedianya
vaksin terhadap virus SARS-CoV-2 yang telah diuji klinis untuk mengatasi penyebaran
virus ini. Salah satu upaya untuk mencegah penyebaran COVID-19 adalah
meningkatkan sistem kekebalan tubuh (sistem imunitas) melalui asupan makanan yang
kaya akan kandungan senyawa antioksidan maupun imun booster. Berdasarkan studi
literatur yang telah dilakukan, beberapa tanaman lokal Indonesia diprediksi dapat
menjadi kandidat penghambat COVID-19. Tanaman yang memiliki potensi sebagai
antiviral yang dapat menghambat COVID-19 antara lain: jahe merah (Zingiber
officinale), kunyit (Curcuma longa L.), temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb), teh
hijau (Camelia sinensis), meniran (Phyllantus niruri L.), salam (Syzygium polyanthum),
jambu biji (Psidium guajava), cengkeh (Sygizium aromaticum), dan bawang putih
(Allium Sativum).

Kata Kunci: COVID-19, SARS-CoV-2, tanaman obat, antivirus

ABSTRACT

COVID-19 (Corona Virus Disease of 2019) is one of disease infecting human
respiratory system. This pandemic spreads out not only in Indonesia, but also in all
countries around the world. In nowdays, COVID-19 become a terrible disease because the
virus can infect very fast through human to human transmission and there is no clinically
published vaccine against the SARS-CoV-2 virus to prevent the transmission. One of
prevention methods of COVID-19 is by enhancing immune system. Consuming of some
food which contain antioxidant agent or immune booster is known as one of method to
enhance the immune system. Based on literature studies, there are some Indonesian local
plants predicted as the inhibitor against COVID-19. Those plants which are potential as
the antiviral to inhibit COVID-19 including red ginger (Zingiber officinale), turmeric
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(Curcuma longa L.), temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb), green tea (Camelia
sinensis), meniran (Phyllantus niruri L.), salam (Syzygium polyanthum), guava (Psidium
guajava), clove (Sygizium aromaticum), dan garlic (Allium Sativum).

Keywords: COVID-19, SARS-CoV-2, medicinal plants, antiviral

I. PENDAHULUAN

COVID-19 (Corona Virus Disease
2019) merupakan wabah penyakit yang
menginfeksi saluran pernafasan pada
manusia. Wabah ini tidak hanya terjadi di
Indonesia, melainkan terjadi di hampir di
seluruh negara di Dunia. WHO (World
Health Organization) melaporkan bahwa
data global per 15 juli 2020, sebanyak
13.150.645 kasus terkonfirmasi di 215
negara terjangkit, dengan total kasus
kematian telah mencapai 574.464 jiwa
(World Health Organization, 2020). Di
Indonesia sendiri, Kementerian Kesehatan
Rl melaporkan data per 1 juli 2020
sebanyak 78.572 kasus terkonfirmasi
positif dengan kasus kematian mencapai
3.710 jiwa di 464 kabupaten/kota
terjangkit (Kementerian Kesehatan RI,
2020).

Wabah ini pertama kali dilaporkan
muncul di Wuhan, China pada Desember
2019, yang membunuh sekitar seribu
delapan ratus orang dan menginfeksi lebih
dari tujuh puluh ribu orang pada hari
pertama pandemi (Shereen et al, 2020).
Secara resmi WHO mendeklarasikan
COVID-19 sebagai pandemi global dan

mengklasifikasikannya sebagai darurat
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internasional pada 11 Maret 2020 (Stahel,
2020). WHO menyatakan bahwa wabah
ini disebabkan oleh corona virus dengan
strain baru yang disebut SARS-CoV-2
(Severe Acute Respiratory Syndrome
Corona Virus-2) (Lai et al, 2020).

Dengan merujuk hasil dan analisis
evolusinya, kelelawar diduga sebagai
inang alami dari SARS-CoV-2, yang
mungkin ditransmisikan dari kelelawar
melalui inang perantara yang belum
diketahui untuk menginfeksi manusia
(zoonotik). Saat ini telah diketahui bahwa
virus ini  menggunakan Angiotensin-
converting Enzyme 2 (ACE2) sebagai
reseptor untuk menginfeksi manusia (Guo
et al, 2020). Virus corona dibantu oleh S
(spike) protein untuk berikatan dengan
ACE2 pada sel inang manusia dan
memulai siklus hidupnya dengan bantuan
Main Protease (M) dalam proses
replikasinya (Ahkam et al, 2020). Pada
Januari 2020, pemerintah China telah
memastikan bahwa virus ini  dapat
menyebar dari manusia ke manusia. Virus
ini dapat ditularkan melalui airborne
droplet dari batuk, bersin dan kontak (Li et
al, 2020). Corona virus memiliki

kemampuan bertahan yang cukup baik
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dalam keadaan kering, bahkan ditemukan
kasus dimana virus bermutasi dalam tubuh
manusia sehingga memiliki kemampuan
penyebaran yang sangat kuat dan infeksius
(Burhan, 2020).

SARS-CoV-2 merupakan virus dari
genus Betacoronavirus. Awalnya telah
diketahui bahwa genus ini memiliki empat
strain yaitu HKU1, MERS-CoV, 0C43,
dan SARS-CoV. Namun telah
SARS-CoV-2

merupakan strain kelima dari genus ini

dikonfirmasi bahwa

yang dapat menyebabkan pneumonia (Yu
et al, 2020). Umumnya pasien yang
terinfeksi virus ini memiliki gejala seperti
batuk kering, sakit tenggorokan, demam,
dan sesak nafas (Sohrabi et al, 2020).
Kemampuan mutasi dari virus
menyebabkan pengembangan vaksin untuk
menangani  infeksinya memebutuhkan
waktu yang tidak singkat, hingga saat ini
belum ditemukan vaksin yang telah diuji
klinis untuk
(Supriyatna et al, 2020).
COVID-19 menjadi wabah yang

meresahkan dikarenakan penyebarannya

mengendalikannya

yang terjadi dengan sangat cepat melalui
kontak antara manusia dengan manusia.
Sehingga jumlah penderita terkonfirmasi
secara drastis meningkat dalam waktu
yang  singkat.  Namun  Kemenkes
menyatakan bahwa pemulihan dari infeksi
virus ini dapat dilakukan tanpa perawatan

khusus, jika sistem imun seseorang kuat,
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karena virus bersifat self medication
(Syahrir et al, 2020). Sistem imun
merupakan mekanisme pertahanan tubuh
yang akan melindungi tubuh dari infeksi
bakteri, virus, hingga parasite, serta
mengeliminasi zat asing lain dari tubuh
(Aripin, 2019). Untuk itu pada masa ini
sangat penting bagi masyarakat untuk
menjaga sistem imun agar tetap kuat untuk
menjaga tubuh dari infeksi virus (Susilo et
al, 2020).

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk membangun kekebalan
tubuh (sistem imun) adalah dengan
menjaga asupan gizi dalam makanan,
terutama yang mengandung vitamin,
mineral, dan antioksidan.  Vitamin
berperan dalam membantu kelancaran
penyerapan zat gizi dan metabolisme
dalam tubuh, sedangkan mineral dapat
berperan sebagai koenzim, kofaktor dan
antioksidan yang memperkuat sistem imun
(Siswanto & Ernawati, 2013; Thaha, 2010).
Vitamin, mineral dan antioksidan yang
dibutuhkan dapat diperoleh  melalui
makanan yang bersumber dari hewan
ataupun tanaman, Dewasa ini,
tumbuhan/tanaman telah menjadi sumber
utama obat-obatan pada bidang kesehatan
karena adanya bahaya/efek samping
penggunaan  obat  kimia  sintetik.
Permintaan global meningkat untuk obat

berbahan herbal yang memungkinkan
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untuk budidaya tanaman obat lokal
(Oladunmoye & Kahinde, 2011).

Untuk itu ulasan ini menekankan
pada berbagai tanaman lokal Indonesia
sebagai tanaman obat yang berpotensi
untuk digunakan dalam pencegahan
COVID-19 baik  yang

memiliki  kemampuan sebagai imun

penyebaran

booster, antioksidan, imunomodulator,
antimikroba, antivirus dan berkorelasi
dengan ACE2 ataupun komponen virus
SARS-CoV-2. Tanaman tersebut antara
lain: jahe merah (Zingiber officinale),
kunyit (Curcuma longa L.), temulawak
(Curcuma xanthorriza Roxb), teh hijau
(Camelia sinensis), meniran (Phyllantus
niruri L.), salam (Syzygium polyanthum),
jambu biji (Psidium guajava), cengkeh
(Sygizium aromaticum), dan bawang putih
(Allium Sativum).

II. METODE LAYOUT

Metode yang digunakan dalam
penulisan review artikel ini adalah studi
literatur secara online yang diperoleh
dengan cara mengakses jurnal-jurnal
ilmiah nasional maupun internasional serta
artikel ilmiah yang berkaitan dengan
COVID-19 dan aktivitas farmakologi

tanaman-tanaman lokal di Indonesia.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jahe Merah (Zingiber officinale)

Volume 07, Nomor 02 (2020)

115

Jahe merupakan salah satu tanaman
rempah di Indonesia yang cukup popular
dimanfaatkan sebagai obat tradisional.
Jahe memiliki rasa pedas yang khas,
sehingga cukup sering dimanfaatkan
menjadi minuman untuk menghangatkan
badan (tolak angin). Dewasa ini, selain
jahe putih yang umumnya dikonsumsi
masyarakat, ternyata terdapat jenis jahe
lain yang memiliki khasiat lebih banyak
dan rasa pedas yang lebih kuat, yakni jahe
merah (Zingiber officinale).

Rimpang jahe merah memiliki
kandungan senyawa bioaktif antara lain
diarilterpenoid, fenilbutenoid, flavonoid,
diterpenoid, sesquiterpenoid, gingerol dan
shagaol. Selain itu dalam minyak atsiri
jahe merah juga terdapat senyawa antara
(B-bisabolene,  f5-
sesquiphellandrene), sitral, sineol,

lain  zingiberene

zingiberol, ar-curcumene, farnesence, dan
geraniol (Nur et al, 2020). Senyawa-
senyawa dalam jahe merah dilaporkan
memiliki khasiat sebagai antibakteri,
antioksidan, antiinflamasi,  analgesic,
diuretic, antijamur, antikanker, dan
antivirus (Kaushik et al, 2020; Ukeh et al,
2009).

Berdasarkan studi komputasional
(molecular docking) dilaporkan bahwa
senyawa-senyawa dalam jahe merah
memiliki kemampuan untuk menghambat
infeksi dari virus termasuk virus SARS-

CoV-2. Ar-curcumene, gingerol, geraniol,
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shagaol, zingiberene, gingerenone,

zingiberenol merupakan komponen
biokatif dalam jahe merah yang dapat
dijadikan ligan yang akan mengintervensi
ikatan antara S protein pada virus dengan
ACE2 reseptor pada sel manusia (Das et al,
2020; Dhanasekaran & Pradeep, 2020;
Ahkam et al, 2020; Rajapaksa et al, 2020).

Hasil molecular docking
menunjukkan bahwa, gingerenone
memberikan energi ikat dengan S protein
dan MP™ terendah dibandingkan senyawa
lain dalam jahe merah. Gingerol, geraniol,
shogaol, zingiberene, zingiberenol, dan
zingerone dapat berinteraksi dengan residu
utama Yyang bertanggung jawab atas
domain Katalitik dari MP™®, sementara
geraniol,

shogaol, zingiberene,

zingiberenol, dan  zingerone  dapat
mengganggu ikatan yang terjadi antara S
protein dengan ACE2. Sehingga jahe
merah diprediksi mampu menghambat
proses infeksi dari virus SARS-CoV-2
pada sel inang manusia dan diprediksi
dapat dijadikan minuman obat oral yang
baik (Ahkam et al, 2020).

Di Sudan, masyarakatnya mulai
mengkonsumsi  minuman jahe sebagai
salah satu upaya mencegah COVID-19,
dengan cara melarutkan 12 gram bubuk
jahe merah dalam 250 ml air hangat tiga
kali sehari. Takaran ini digunakan dua kali
lipat jika diperuntukkan untuk mengobati
COVID-19. Berdasarkan hasil observasi
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Magzoub, masyarakat Sudan yang rutin
meminum jahe merah tidak terkena
flu/COVID-19 dan pada orang Yyang
menunjukkan gejala  terinfeksi  virus
corona, gejala yang dirasakan ringan dan
sembuh dengan cepat. Hal ini dikarenakan
jahe merah terbukti dapat meningkatkan
imunitas tubuh, meningkatkan level IgM
serta mengurangi sirkulasi dari sitokin-

sitokin proinflamasi (Magzoub, 2020).

B. Kunyit (Curcuma longa L.) dan
Temulawak (Curcuma xanthorriza
Roxb)

Kunyit atau kunir dan temulawak
merupakan tanaman rempah yang popular
di Indonesia sebagai bahan obat atau jamu.
Kunyit memiliki kandungan senyawa yang
berfungsi sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antitumor, antivirus dan juga
menguatkan sistem imun (Qaiser et al,
2018). Hasil studi kimia pada serbuk
simplisia kunyit (turmerik) menunjukkan
bahwa di dalamnya terdapat minyak atsiri,
minyak lemak, dan senyawa kurkuminoid
sebagai kandungan utama. Adapun
senyawa kurkuminoidnya terbagi menjadi
kurkumin, demetoksi kurkumin, dan
bisdemetoksi  kurkumin  (Simanjuntak,
2012). Begitupula dengan temulawak
mengandung minyak atsiri dan senyawa
kurkuminoid dalam rimpangnya yang

berkhasiat sebagai antibakteria, antikanker,
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antitumor dan antioksidan (Dermawaty,
2015).

Telah dilaporkan bahwa senyawa-
senyawa kurkumin memiliki aktivitas
antivirus yang dapat melawan berbagai
macam virus seperti virus hepatitis,
influenza, zika, chikungunya, HIV, herpes,
dan human papillomavirus (HPV) (Gangal
et al, 2020; Das et al, 2020). Telah
dibuktikan pada penelitian Chen et al
(2010), senyawa kurkumin dapat melawan
langsung infeksi oleh virus H6N1 dan
HIN1 dengan cara  menginterupsi
pelekatan  virus dan  penghambatan
terhadap hemaglutinasi tanpa adanya
resistensi terhadap kurkumin. Selain itu
telah dilakukan studi komputasi yang
membuktikan dengan simulasi molekul
bahwa kurkumin dapat berikatan langsung
dengan S protein dari virus SARS-CoV-2
dan  ACE2

menghambat pelekatan virus pada sel

reseptor yang  akan

inang manusia (Jena et al, 2020).

Studi  mengenai  dosis  oral
kurkumin 150mg/kg BB pada hewan coba
miokard fibrosis (7500 mg untuk manusia
dengan berat 50 kg) menyebabkan
peningkatan ekspresi dari ACE2. Oleh
karena itu disarankan berhati-hati dalam
mengkonsumsi kurkumin jika
dimaksudkan untuk mencegah infeksi
COVID-19 agar tidak melebihi dosis.
Minuman herbal kurkumin dapat disiapkan
menggunakan 100 gram  rimpang
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kunyit/temulawak segar yang akan
menghasilkan 5 gr berat kering yang
3,60-7,99%
Sehingga dalam secangkir minuman hanya
terdapat 180-400 mg kurkumin. Untuk

peningkatan sistem imun, disarankan dosis

mengandung kurkumin.

ini diminum 2 kali sehari, sehingga hanya
360-800 mg/hari yang merupakan dosis
aman. Minuman ini dapat disiapkan
dengan merebus rimpang dalam air
mendidih untuk meningkatkan kelarutan
karena sifat kurkumin yang lipofilik dan
tidak mudah larut dalam air (Pawitan,
2020).

C. Teh Hijau (Camelia sinensis)

Camelia  sinensis  merupakan
tanaman asli Indonesia yang dimanfaatkan
daunnya untuk memproduksi teh. Salah
satu jenis teh yang populer digunakan
sebagai minuman yang berkhasiat untuk
kesehatan adalah teh hijau. Teh hijau
merupakan jenis teh yang memiliki potensi
farmakologi antara lain sebagai antikanker,
imunodulator,  antivirus,  antibakteri,
antioksidan dan antiinflamasi (Fitriansyah
et al, 2016). Kandungan epigallocatechin
gallate pada teh hijau disinyalir mampu
meningkatkan sistem imun tubuh (Wiratno,
2009). Teh hijau mengandung senyawa
flavonoid seperti  flavonol, flavones,
flavanol, isoflavone, antosianin, dan
catechin (Anindita, 2012). Selain itu teh

hijau juga mengandung minyak esensial,
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tannin, kafein, vitamin dan pigmen seperti
klorofil dan karotenoid (Kusmita et al,
2015).

Senyawa catechin dalam teh hijau
digadang-gadangkan memiliki aktivitas
antiviral yang baik. Di dalam teh hijau,
catechin terdapat berupa catechin-7-O-
gallate, (-)-epigallocatechin-3-gallate
(EGCG), (-)-epigallocatechin (EGC), (-)-
epicatechin-3-gallate (ECG) dan (-)-
epicatechin (EC). EGCG dilaporkan dapat
berfungsi sebagai antibakteri, antitumor,
antioksidan, dan  antiviral.  Untuk
kemampuan sebagai antiviral EGCG dan
ECG memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam menghambat (inhibitor)
replikasi HIV dibandingkan EGC atau EC.
Selain dapat digunakan sebagai antivirus
HIV, EGCG juga dapat menghambat virus
influenza (Song et al, 2005) dan SARS-
CoV-2 (Das et al, 2020).

Hasil molecular docking senyawa-
senyawa catechin menunjukkan bahwa
senyawa-senyawa  catechin  memiliki
kemampuan untuk berikatan dengan S
protein dan MP® dari SARS-CoV-2.
Catechin-7-O-gallate memiliki
kemampuan sebagai inhibitor pada S
protein  dan RNA dependent RNA
polymerase (RdRp) pada SARS-CoV-2
yang akan menggangu proses infeksi dan
replikasi dari virus corona (Nallusamy et
al, 2020). Hasil molecular docking

menunjukkan bahwa EGCG mampu
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berikatan dengan MP™ (inhibitor 3CLpro)
dari virus dan memiliki energi ikatan
terendah (-8.3 kcal/mol) terhadap RdRp
dibandingkan dengan senyawa catechin
lain sehingga memiliki potensi terbaik
sebagai  inhibitor in  vitro  untuk
menghambat replikasi dari virus SARS-
CoV-2 (Singh et al, 2020; Zhou et al,
2020). Jika
kurkumin, energi ikatan catechin dengan S
protein dan ACE2 bernilai lebih rendah

dibandingkan  dengan

dengan afinitas yang lebih besar. Catechin
dapet berikatan dengan S protein disekitar
RBD (Receptor Binding Protein) dari virus
yang akan menyebabkan fluktuasi pada
asam amino di sekitar RBD S protein virus
(Jena et al, 2020) sehingga catechin sangat
berpotensi dikembangkan menjadi obat
potensial untuk COVID-109.

D. Meniran (Phyllanthus niruri L.)
Phyllantus niruri L. memiliki
sinonim nama Phyllantus urinaria L.
dikenal sebagai nama meniran oleh
masyarakat Indonesia. Tumbuhan ini
merupakan tumbuhan liar yang tumbuh di
hutan, ladang, semak-semak, tepi sungai,
tepi pantai, atau sepanjang jalan tanah
berumput dan tempat lain dengan tanah
gembur serta berbatu. Meniran memiliki
kandungan senyawa golongan lignan
seperti phyllantin, hypophyllanthin,
niranthin, nirtetralin phyltetralin, seco-4-

hidroksilintetralin, secoisoarisiresmol

Jurnal Pharmascience



trimetil eter, hidroksinirantin,
dibenzilbutiro-lakton, nirfilin, dan
neolignane. Pada akar dan daun
mengandung senyawa golongan flavonoid
seperti quercetin, quercitrin, isoquercitrin,
astraglin, dan rutin. Selain itu meniran
juga mengandung flavonon, glikosida
flavonoid, triterpen, tannin, alkaloid,
saponon, asam fenolat dan vitamin C
(Chairul et al, 2000; Permata & Sayulti,
2016).

Meniran memiliki khasiat sebagai
minuman obat antara lain sebagai obat
diuretic, meningkatkan sistem imun,
menurunkan ~ demam, obat  maag,
menghancurkan batu ginjal dan batu
empedu, obat malaria, obat jerawat, obat
batuk, dan menyembuhkan luka bakar.
Meniran  dapat  digunakan  sebagai
antioksidan dan anti kanker karena
memiliki kandungan senyawa flavonoid
quercetin  phyllantin, hypophyllanthin,
flavonoid dan tannin dalam meniran juga
dapat berperan sebagai antihepatotoksik
dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh
(Harish & Shivanandappa, 2006; Chairul
et al, 2000; Permata & Sayuti, 2016;
Krisyanella et al, 2013). Meniran telah
dilaporkan memiliki aktivitas sebagai
antivirus bagi HIV, Herpes dan Hepatitis
B/C sehingga diduga dapat berpotensi
mencegah infeksi virus SARS-CoV-2

(Bagalkotkar et al, 2006; Ray et al, 2020;
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Gangal, 2020; Suryanarayana & Banavath,
2020).

Aktivitas antivirus dari meniran
berasal dari senyawa-senyawa seperti
phyllantin, hypophyllanthin, quercetin,
quercetrin dan astraglin (Mohan et al,
2015; Ray et al, 2020). Beradasarkan hasil
molecular docking diketahui  bahwa
senyawa quercetin quercitrin - memiliki
kemampuan untuk berikatan dengan MP™
dari SARS-CoV-2, sehingga berpotensi
dijadikan inhibitor terhadap MP™ dari
SARS-CoV-2 (lowest binding energy
untuk quercitrin -10.36 kcal/mol, -8.47
kcal/mol untuk quercetin) dan dapat
dikembangkan  menjadi  obat  untuk
melawan virus corona (Khaerunnisa et al,
2020; Patel et al, 2020; Mishra et al, 2020;
Nallusamy et al, 2020). Dosis yang
dianjurkan untuk penggunaan meniran
pada manusia berbeda-beda tergantung
penyakit apa yang akan diobati.
Penggunaan dosis meniran secara umum
untuk manusia dewasa (18 tahun keatas)
adalah 26 ml ekstrak pekat meniran untuk
dosis harian yang diminum 2-3 kali per
hari, atau 1-3 cangkir jika dalam bentuk
air-infus atau air rebusan meniran. Belum
ada referensi yang terbukti aman untuk
konsumsi  meniran pada anak-anak.
Meniran memiliki efek samping bila
dikonsumsi berlebihan antara lain dapat
menyebabkan

perdarahan, impoten,
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keguguran pada ibu hamil dan bersifat
sedatif (Kamruzzaman & Hoq, 2016).

E. Salam (Syzygium polyanthum)

Daun salam merupakan salah satu
tanaman yang sangat populer digunakan
oleh masyarakat Indonesia. Tidak hanya
dikenal sebagai salah satu tanaman rempah,
masyarakat ~ Indonesia  juga  sering
menggunakan daun salam sebagai tanaman
alternatif untuk mengobati  beberapa
penyakit seperti hipertensi, kencing manis,
maag, dan diare. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Kusuma et al, (2011),
kandungan flavonoid daun salam memiliki
potensi sebagai antibakteri, antioksidan,
antiinflamasi, dan antialergi. Selanjutnya,
saponin yang terkandung dalam daun
salam berpotensi sebagai antidiabetes,
sedangkan steroid dan triterpenoid di
dalamnya diduga memiliki sifat analgesik.

Selain kaya akan metabolit
sekunder, daun salam juga diketahui
memiliki kandungan minyak atsiri yang
mampu berperan sebagai antioksidan dan
antibakteri.  Daun  salam  memiliki
kandungan minyak atsiri sebesar 17%
dengan kandungan utama yaitu eugenol
dan methyl chavicol (Silalahi, 2017).
Berdasarkan pengujian in vivo dan in vitro
senyawa eugenol yang telah dilakukan,
dilaporkan  bahwa  eugenol  dapat
menghambat perkembangan virus herpes

(Benencia & Courrges, 2000).
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Hasil studi in silico menunjukkan
bahwa senyawa eugenol sangat berpotensi
sebagai inhibitor MP® COVID-19 dengan
Angiotensin Converting Enzyme 2 (ACE2)
sebagai  reseptornya.  Eugenol juga
dilaporkan memiliki afinitas yang baik
yaitu sebesar -6.3 kkal/mol untuk
menghambat protease COVID-19. Hasil
molecular docking menunjukkan eugenol
menjadi salah satu kandidat terbaik yang
berpotensi sebagai inhibitor untuk protease
COVID-19 Dbersama dengan senyawa
kurkumin, Kkuersetin, artemisin, dan
hispidulin (Sekiou et al, 2020).

Kajian mengenai dosis oral daun
salam untuk mencegah COVID-19 masih
belum dilakukan. Namun, sebagian besar
masyarakat Indonesia mengonsumsi air
rebusan daun salam sebagai salah satu
metode pengobatan berbagai penyakit.
Metode perebusan ini dapat menjadi salah
satu alternatif pemanfaatan daun salam
untuk menjaga daya tahan tubuh agar

dapat terhindar dari bahaya COVID-109.

F. Jambu Biji (Psidium guajava)

Jambu biji merupakan salah satu
buah lokal yang banyak digemari oleh
masyarakat Indonesia. Jambu biji memang
telah diketahui memiliki banyak manfaat.
Tidak hanya buahnya yang lezat untuk
dikonsumsi, tetapi bagian lain dari jambu
biji memiliki banyak khasiat. Selama ini,

daun jambu biji juga sering digunakan
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sebagai pengobatan herbal oleh

masyarakat  Indonesia. Daun  jambu
memiliki banyak kandungan senyawa
bioaktif seperti asam galat, katekin,
epikatekin,  rutin,
kaemferol (Wu et al, 2009; Barbalho et al,
2012; De Araujo et al, 2014). Selain itu,

daun jambu biji juga mengandung

naringenin,  dan

senyawa-senyawa fenolik, isoflavonoid,
kuersetin, seskuiterpenoid, dan kuersetin
glikosida (Ariani et al, 2010; Barbalho et
al, 2012).

Beberapa hasil penelitian telah
membuktikan bahwa daun jambu biji
memiliki berbagai aktivitas farmakologi,
antara lain sebagai analgesik, antiinflamasi,
antimikroba, hepatoprotektif, antikanker,
antihiperglikemik, dan antioksidan
(Barbalho et al, 2012). Studi yang
dilakukan oleh Josep dan Priya (2011)
menemukan bahwa daun jambu biji dapat
menghambat aktivitas beberapa virus
seperti IHNV (infectious haematopoietic
necrosis virus), OMV (oncorhyncus masou
virus), dan YHV (yellow-head virus).
Penelitian yang dilakukan oleh Chollom et
al, (2012) juga membuktikan bahwa daun
jambu biji memiliki potensi sebagai
antivirus pada NDV (newcastle disease
virus), sedangkan penelitian Sriwilaijaroen
et al, 2012 membuktikan bahwa teh yang
terbuat dari daun jambu biji dapat
melindungi tubuh dari virus influenza
(virus H5N1).
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Studi  molecular docking oleh
Tallei et al, (2020) menunjukkan bahwa
senyawa kaemferol dan kuersetin dapat
kandidat
inhibitor MP© dan glikoprotein spike

menjadi senyawa  sebagai
(protein S). Selain itu, senyawa kuersetin
dan kaemferol dapat berperan sebagai
inhibitor non-kompetitif 3CLPro dan
PLpro (Nguyen et al, 2012; Park et al,
2017). Berdasarkan studi tersebut, daun
jambu biji diprediksi dapat menjadi salah
satu tanaman yang dapat menghambat
infeksi COVID-19 karena mengandung
kedua senyawa tersebut. Masyarakat dapat
mengonsumsi daun jambu biji dengan cara
merebus daunnya lalu meminum air

rebusan daun jambu biji tersebut.

G. Cengkeh (Syzygium aromaticum)
Cengkeh merupakan tanaman yang
tidak asing lagi di Indonesia. Tanaman ini
dikenal sebagai tanaman rempah asli
nusantara  dengan  bermacam-macam
manfaat. Sebagian masyarakat Indonesia
mengonsumsi cengkeh sebagai sebagai
salah satu tanaman yang  dapat
meningkatkan  sistem  imun  tubuh.
Penelitian mengenai cengkeh telah banyak
dilakukan oleh para peneliti. Cengkeh
terbukti  memiliki  berbagai aktivitas
farmakologi, seperti antimikroba,

analgesic, antioksidan, antikanker,

antiinflamasi, anti-depresan, antelmintik,
antibotik,

antitumor, anastesi,
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antitrombotik, antijamur, antidiabetes, dan
antibakteri (Mittal et al, 2014).

Daun cengkeh dikenal memiliki
kandungan minyak atsiri yang sangat
tinggi dengan komponen utama terdiri atas
carvacrol, timol, eugenol, dan
sinamaldehid. Penelitian tentang isolasi
cengkeh menemukan bahwa terdapat
berbagai senyawa bioaktif di dalamnya
seperti eugenol, B-kariofilena, vanillin,
asam maslinat, kaemferol, ramnetin
eugenitin, asam galat, biflorin, mirisetin,
kampesterol, stigmasterol, dan asam
oleanolat (Mittal et al, 2014).

Kandungan minyak atsiri yang
terdapat dalam cengkeh dilaporkan
memiliki aktivitas antiviral. Penelitian
Benencia et al, (2000) membuktikan
bahwa senyawa eugenol efektif secara in
vivo untuk infeksi herpes simplex virus
tipe 1 (HSV tipe 1). Senyawa B-kariofilena
juga terbukti dapat digunakan sebagai agen
terapi untuk mengobati infeksi herpes
(Astani et al, 2011). Selain itu, senyawa [-
kariofilena  juga berpotensi  sebagai
antivirus untuk virus dangue (Flechas et al,
2018). Hasil molecular docking yang
dilakukan pada senyawa eugenol dan j-
kariofilena memberikan energi ikatan yang
cukup rendah dengan S protein dan MP™,
Hal ini mengindikasikan bahwa kedua
senyawa tersebut berpotensi untuk menjadi
penghambat SARS-CoV-2. (Da Silva et al,
2020; Sekiou et al, 2020).
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Berdasarkan  kajian in silico
tersebut, cengkeh juga dapat menjadi
alternatif tanaman untuk  mencegah
COVID-19 dan meningkatkan imunitas
tubuh. Hal ini disebabkan oleh tingginya
kandungan dua komponen utama minyak
atsiri cengkeh yaitu eugenol dan -
kariofilena. Sama seperti daun salam,
konsumsi cengkeh ini dapat dilakukan
dengan cara oral yaitu meminum rebusan

air dari daun cengkeh.

H. Bawang Putih (Allium Sativum)

Bawang putih merupakan salah
satu tanaman rempah yang sangat populer
di Indonesia. Selain sebagai rempah,
bawang putih juga sering dimanfaatkan
sebagai obat tradisional oleh masyarakat
Indonesia. ~ Senyawa-senyawa  sulfur
merupakan komponen utama pada bawang
putih. Bawang putih tersusun atas senyawa
allisin (dialil tiosulfat) dengan persentase
sebesar 70-80%. Senyawa inilah yang
memengaruhi efek farmakologi, rasa, dan
bau dari bawang putih. Allisin merupakan
senyawa yang tidak stabil dan sangat
mudah terdekomposisi menjadi senyawa-
senyawa sulfur lain saat teroksidasi,
seperti  dialil sulfida (DAS), dialili
disulfida (DADS), dialil trisulfida (DATYS),
ajoena, dan hidrogen sulfida (Alam et al,
2016).

Bawang putih memiliki beberapa
khasiat untuk berbagai penyakit, seperti
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tekanan darah tinggi, kolesterol tinggi,
penyakit jantung coroner, serangan jantung,
dan penyakit yang berkaitan dengan arteri
(Mikaili et al, 2013). Berbagai penelitian
telah melaporkan bahwa bawang putih
memiliki berbagi aktivitas farmakologi
seperti antibakteri, antijamur, antiprotozoal,
antiparasit, penyembuh luka, antidiabetes,
antihipertensi,  antitumor  antioksidan,
antikanker, dan pelindung dari penyakit
Alzheimer. Bawang putih juga dilaporkan
memiliki aktivitas antiviral. Bawang putih
terbukti  berperan  sebagai  antiviral
terhadap spesies coxsackievirus, herpes
simplex virus (HSV) tipe 1 dan tipe 2,
influenza B, virus para-influenza tipe 3,
virus vaccinia, virus vesicular stomatitis,
virus imunodefisiensi tipe 1, dan human
rhinovirus tipe 2 (Alam et al, 2016).

Hasil molecular docking
menunjukkan bahwa senyawa allisin
sangat berpotensi menjadi inhibitor untuk
replikasi protease COVID-19 dan menjadi
kandidat untuk menghambat virus corona
ini (Das et al, 2020). Dosis oral yang
direkomendasikan untuk bawang putih
yaitu sekitar 4000 mg atau sekitar 2 butir
bawang putih dalam sehari. Dalam
mengonsumsi bawang putih disarankan
dengan memotongnya terlebih dahulu dan
dicampurkan dengan madu (Alam et al,

2016, Desai et al, 2020).

V. KESIMPULAN
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Tanaman lokal Indonesia yang
memiliki potensi sebagai antiviral dalam
menghambat COVID-19, antara lain: jahe

merah  (Zingiber officinale), kunyit

(Curcuma longa L.), temulawak (Curcuma
xanthorriza Roxb), teh hijau (Camelia
sinensis), meniran (Phyllantus niruri L.),
salam (Syzygium polyanthum), jambu biji
(Psidium guajava), cengkeh (Sygizium
aromaticum), dan bawang putih (Allium

Sativum).
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